
 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa teknik gong 

nggandhul  dalam karawitan Jawa merupakan hasil proses historis yang 

berkembang secara bertahap, dimulai dari praktik penabuhan gong yang bersifat 

struktural dan presisi pada periode 1965–1970, kemudian mengalami kemunculan 

awal pada awal 1970-an, berkembang pada pertengahan dekade tersebut, hingga 

akhirnya menjadi konvensi estetik pada akhir 1970-an. Teknik ini tidak sekadar 

menunjukkan keterlambatan bunyi, melainkan merupakan bentuk pengolahan rasa 

yang lahir dari interaksi musikal, pengalaman pengrawit, serta perubahan orientasi 

estetika dari ketepatan struktur menuju fleksibilitas interpretasi dalam garap. 

Dengan demikian, nggandhul pada gong ageng merepresentasikan transformasi 

mendasar dalam praktik karawitan, yang menegaskan bahwa keindahan musikal 

tidak hanya terletak pada ketepatan waktu, tetapi juga pada ketepatan rasa dalam 

konteks penyajian gendhing. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar pengembangan praktik 

karawitan tetap memperhatikan keseimbangan antara ketepatan struktur dan 

keluwesan rasa dalam garap. Teknik gong nggandhul perlu dipahami sebagai 

bagian dari kesadaran musikal yang lahir dari pemahaman utuh terhadap gendhing, 

bukan sekadar kebiasaan teknis. Oleh sebab itu, pada praktik karawitan, penting 
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untuk menjaga keselarasan antar ricikan serta kepekaan terhadap alur musikal 

secara keseluruhan, sehingga penerapan nggandhul dapat mendukung keutuhan 

sajian secara estetis dan harmonis dalam gendhing. 

Untuk konteks pembelajaran dan pengembangan karawitan, diperlukan upaya 

untuk menanamkan pemahaman yang mendalam mengenai hubungan antara 

struktur dan rasa sebagai dasar dalam proses garap. Hal ini penting agar pengrawit 

tidak hanya berorientasi pada ketepatan teknis, tetapi juga mampu mengolah 

ekspresi musikal secara kontekstual sesuai dengan karakter gendhing. Dengan 

demikian, praktik nggandhul dapat terus berkembang secara tepat dan proporsional 

terhadap estetika karawitan Jawa. Selain itu, proses pembelajaran perlu didukung 

melalui praktik langsung dan pembiasaan mendengarkan sajian gendhing dari 

berbagai gaya serta periode perkembangan. Upaya tersebut diharapkan mampu 

membentuk kepekaan musikal pengrawit dalam memahami waktu, rasa, dan 

keseimbangan garap pada sajian karawitan.
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